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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of taxpayer awareness and taxation knowledge on the compliance of 
individual taxpayers of the employees of Marks and Spencer Kota Kasablanka, South Jakarta. This research 
method was carried out with a quantitative approach, with data collection techniques using questionnaire 
techniques. The sample of this study was determined by the saturated sampling method so that 27 respondents 
were obtained. The analysis method used is multiple linear regression analysis to obtain a picture and overall 
regarding the relationship between other variables. The results of the t test stated that the effect of taxpayer 
awareness had a significant positive effect on taxpayer compliance. The results of the F test stated that the 
taxation knowledge of taxpayer compliance was silmutan in a significant positive effect on taxpayer compliance. 
The results of research from R Square showed that the effect of taxpayer awareness variables and tax knowledge 
variables on taxpayer compliance was 66.8%, while the remaining 33.2% was influenced by other variables 
outside of this study. 
Keywords: Taxpayer Awareness, Taxation Knowledge, Taxpayer Complience 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pegawai Marks and Spencer Kota Kasablanka Jakarta Selatan. 
Metode penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik kuesioner. Sampel penelitian ini ditentukan dengan metode sampling jenuh sehingga 
diperoleh 27 responden. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk 
memperoleh gambaran dan keseluruhan mengenai hubungan antar variabel lain. Hasil uji t menyatakan bahwa 
pengaruh kesadaran wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil uji F 
menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak secara silmutan berpengaruh 
positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian dari R Square menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel kesadaran wajib pajak dan variabel pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 
66,8%, sedangkan sisanya sebesar 33,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini 
Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak 
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1. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu penerimaan utama pendapatan Negara. Dalam hal ini, pemerintah 

Indonesia terus berupaya dengan meningkatkan potensi penerimaan pajak. Sesuai dengan pasal 1 

ayat 1 Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 pajak yang merupakan kontribusi wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara dan 

kemakmuran masyarakat Indonesia. 

Pembayaran pajak yang merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan peran serta 

wajib pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan untuk 

pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Sesuai falsafah Undang-Undang perpajakan, 

membayar pajak bukan hanya merupakan kewajiban, tetapi merupakan hak dari setiap warga Negara 

untuk ikut berpartisipasi dalam bentuk peran serta terhadap pembiayaan negara dan Pembangunan 

nasional. Berikut data realisaisi penerimaan pajak dari tahun 2020 – 2022: 

Tabel 1 
Realisasi Pendapatan Negara 2020 – 2022 

 
   Sumber: Kementrian Keuangan, 2023 
 

Dalam kaitannya adanya otonomi daerah, penerimaan pajak yang diterapkan untuk membiayai 

pembangunan berasal dari beberapa sumber yang salah satunya dari masyarakat itu sendiri. Pajak 

merupakan iuran yang dibayarkan oleh rakyat kepada negara yang masuk dalam kas negara yang 

melaksanakan pada undang-undang serta pelaksanaannya dapat dipaksaaan tanpa adanya balas jasa. 

(Mardiasmo, 2016:3). Sistem pemungutan pajak yang mudah dan didukung partisipasi masyarakat 

dalam bentuk kepatuhan membayar pajak merupakan impian setiap bentuk pemerintahan yang baik 

dan berhasil. Kesadaran wajib pajak yang berdasarkan pengetahuannya akan meningkatkan angka 

kepatuhan perpajakannya. 

Fenomena pada penelitian ini yaitu adanya ketidaksadaran dan pengetahuan yang dilakukan oleh 

karyawan Marks and Spencer yangmemicu adanya tidak patuh dalam melakukan kewajiban 

perpajakannya, sehingga terjadinya ketidak patuhan Wajib Pajak itu sendiri. Menumbuhkan 

kesadaran perpajakan bagi sebagian memang tidak mudah. Bahkan pada contoh kasus lain mereka 

cenderung meloloskan diri dari kewajiban membayar pajak. 

Pemungutan pajak memang merupakan sesuatu yang tidak mudah dibutuhkan peran aktif antara 

wajib pajak dan pemerintah agar dapat terciptanya pelayanan pajak yang nyaman dan optimal. Selain 

itu pengetahuan masyarakat tentang perpajakan harus dioptimalkan baik melalui sosialiasi ataupun 
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melalui pendidikan karakter. Karena secara tidak langsung dengan pengetahuan wajib pajak 

diharapkan para wajib pajak sadar akan kewajibannya dalam membayar pajak karena pajak berguna 

bagi kebutuhan bersama demi membangun suatu negara yang makmur dan sejahtera. Pengetahuan 

adalah segala sesuatu yang diketahui yang diperoleh dari persentuhan panca indera terhadap objek 

tertentu. 

Dalam kaitannya dengan pajak, pengetahuan pajak merupakan pengetahuan mengenai konsep 

ketentuan umum dibidang perpajakan, jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subjek pajak, 

objek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang,pencatatan pajak terutang sampai dengan 

bagaimana pengisian pelaporan pajak. Kewajiban membayar pajak sebagai wujud gotong royong 

nasional dalam menghimpun dana untuk kepentingan pembiayaan pemerintah dan pembangunan 

nasional (Rahayu, 2013:41). 

1.1. Teori Dasar Pajak 

Menurut Mardiasmo (2019), Pajak iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 

dengan tidak mendapat jasa timbal balik yang langsung ditunjukan dan digunakan untuk membayar 

keperluan rakyat. Menurut Andriani (Waluyo, 2017), pajak merupakan iuran kepada Negara (yang 

dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayar menurut peraturan-peraturan, dengan 

tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk 

membiayai pengeluaranpengeluaran umum berhubungan dengan tugas Negara untuk 

menyelenggarakan pemerintahan. Fungsi pajak menurut CA Pohan (2017:35), yaitu: (1) Budgetair 

(Fungsi Pendanaan); (2) Regulerend (Fungsi Mengatur); (3) Sebagai Alat Penjaga Stabilitas; dan (4) 

Retribusi Pendapatan 

1.2. Kesadaran Wajib Pajak 

Menurut Rahayu (2017: 191) Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak 

mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada Negara. Kesadaran 

wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan 

ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela (Jotopurnomo, 2013). 

Persepsi Wajib Pajak. Tingkat pengetahuan terhadap ketentuan perpajakan yang berlaku dalam 

kesadaran membayar pajak tingkat pengetahuan dan pemahaman pembayaran pajak terhadap 

ketentuan perpajakan yang berlaku berpengaruh pada perilaku kesadaran pembayaran pajak. 

Kondisi keuangan Wajib Pajak. Menurut Rahayu (2020: 194) mengungkapkan bahwa faktor yang 

dapat memberikan peningkatan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 

adalah: (1) Dari Eksternal Wajib Pajak: Norma Subyektif dan Sosialisasi Perpajakan; dan (2) Dari 

Internal Wajib Pajak: Tingkat Pengetahuan Wajib Pajak, Tingkat Intelektualitas Wajib Pajak, dan 

Persepsi Wajib Pajak yang bai katas sistem perpajakan yang terapkan 

1.3. Pengetahuan Perpajakan 

Menurut Mardiasmo (2016: 7) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan adalah segala 

sesuatu yang diketahui dan dipahami sehubungan dengan hukum pajak, baik berupa hukum pajak 

materil maupun formil. Menurut Wardani (2017) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan 

merupakan pemahaman dasar bagi wajib pajak mengenai hukum, undang-undang, dan tata cara 

perpajakan yang benar. Menurut (Mulyati & Ismanto, 2021), pengetahuan perpajakan atau 

pemahaman perpajakan yang dimiliki oleh Wajib Pajak harus meliputi: (1) Pengetahuan mengenai 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan; (2) Pengetahuan mengenai sistem perpajakan di 

Indonesia; dan (3) Pengetahun mengenai fungsi perpajakan, terdapat dua fungsi pajak, yaitu: Fungsi 

Penerimaan, dan Fungsi Mengatur. 
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1.4. Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Siti Kurnia Rahayu (2017: 41) kepatuhan Wajib Pajak adalah: Kesadaran pemenuhan 

kewajiban perpajakan yang tercermin dalam situasi dimana Wajib Pajak paham dan berusaha untuk 

memahami semua ketentuan peraturan peraturan perundang-undangan perpajakan, mengisi 

formulir pajak dengan lengkap dan jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar dan 

membayar pajak tepat pada waktunya. Konsep Kepatuhan Wajib Pajak secara umum kepatuhan wajib 

pajak dibagi menjadi dua yaitu: (1) Kepatuhan Formal; dan (2) Kepatuhan Material 

 
Gambar 1. Kerangka Teori 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, untuk 

mengetahui Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Pengetahuan Perpajakan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi karyawan Marks and Spencer Kota Kasablanka Jakarta Selatan. 

Kepatuhan Wajib Pajak. Kepatuhan ada dua macam, yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan 

material. Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi kewajiban secara 

formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang perpajakan. Misalnya ketentuan batas waktu 

penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan (SPT PPh) Tahunan tanggal 31 Maret. Apabila 

Wajib Pajak telah melaporkan SPT PPh Tahunan sebelum atau pada tanggal 31 Maret. 

Kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia untuk memahami realitas dan bagaimana 

mereka bertindak atau bersikap terhadap realitas. Beberapa faktor internal yang dominan 

membentuk perilaku kesadaran Wajib Pajak untuk patuh yaitu persepsi Wajib Pajak, tingkat 

pengetahuan dalam kesadaran membayar pajak, dan kondisi keuangan Wajib Pajak. 

Konsep pengetahuan pajak atau pemahaman pajak yaitu harus meliput pengetahuan mengenai 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan, pengetahuan mengenai sistem perpajakan di Indonesia, 

dan pengetahuan mengenai fungsi perpajakan. 

Menurut Arikunto (2016: 104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah 

sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa 

diambil 10% - 15% atau 20% - 25% dari jumlah populasinya. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Independen 

Kesadaran Wajib Pajak 

(X1) 

Dimensi:  

1. Persepsi Wajib Pajak 
2. Tingkat  pengetahuan 

terhadap  ketentuan 
perpajakan yang berlaku 

3. Kondisi kemampuan Wajib 
Pajak 

Sumber: Joto Purnomo (2013) 

Pengetahuan Perpajakan 

(X2) 

Variabel Independen 

Dimensi: 

1. Pengetahuan  mengenai 
Ketentuan  Umum  & 
Perpajakan 

2. Pengetahuan  mengenai 
Sistem  perpajakan  di 
Indonesia 

3. Pengetahuan  mengenai 
fungsi perpajakan 

Sumber: Mulyati & Ismanto, 2021  

Variabel Dependen 

Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) 

Dimensi:  

1. Kepatuhan formal 
2. Kepatuhan material 

Sumber: Rahayu (2017) 
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terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019: 126). Populasi dalam 

penelitian ini adalah Wajib Pajak Marks and Spencer Kota Kasablanka tahun 2022. Adapun jumlah 

Wajib Pajak yang tercatat 27 Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh, metode penentuan 

sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi 

sampel. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 27 karyawan, maka sampel yang digunakan adalah 

berjumlah 27 sampel karena menggunakan sampel jenuh. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 0,200 > 0,5 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusikan normal. 

Tabel 3 
Hasil Uji Multikoleniaritas 

Dapat dilihat bahwa nilai Tolerance semua variabel X berada diatas 0,1. Tolerance untuk 

Kesadaran Wajib Pajak adalah 0,283 dan Tolerance untuk Pengetahuan Perpajakan adalah sebesar 

0,283. Sedangkan untuk nilai Varance Inflation Factor (VIF) diatas nilai 5 sehingga dapat diambil 

kesimpulan dalam uji ini tidak terjadi multikolinearitas dalam persamaan berganda. 
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Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas 

Dasar analisa uji heteroskedastistas dengan grafik plot adalah jika titik dalam grafik tersebar 

(tidak membentuk pola) maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan gambar tersebut dapat 

dilihat bahwa titik-titik yang ada tidak membentuk pola yang teratur, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Artinya dalam fungsi regresi di 

penelitian ini tidak muncul gangguan karena varian yang tidak sama. 

Tabel  4 

Hasil Uji Linieritas 

Uji linearitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah regresi bersifat linear 

atau tidak. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan tabel Anova variabel X dan Y dari nilai 

signifikan. Apabila nilai signifikan tabel ANOVA < 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 

bersifat linier. 

Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

 
 Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) memiliki nilai pearson correlation dengan Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y) sebesar 0,730 yang artinya mempunyai hubungan yang kuat. Pengetahuan Perpajakan (X2) 

dengan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) memiliki nilai pearson correlation sebesar 0,814 yang artinya 

mempunyai hubungan yang kuat. 
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Tabel 6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Dari hasil output SPSS diatas, diketahui nilai koefisien determinasi (R2) yaitu sebesar 0,668 atau 

66,8%. Artinya, bahwa Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi secara simultan oleh Kesadaran Wajib 

Pajak dan Pengetahuan Perpajakan sebesar 66,8%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 33,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel Pengetahuan Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak, 

yang dalam penelitian ini tidak diteliti lebih lanjut. 

Tabel 7  

Hasil Uji-F 

 
Hasil pengujian F statistik menunjukkan nilai Fhitung yaitu 24,175 besar dari Ftabel yaitu 2,07 dan 

memiliki nilai signifikan masing-masing 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan yang ditetapkan yaitu 

0,10. Hal ini berarti pengujian simultan menunjukkan bahwa H3 diterima. Maka dapat disimpulkan 

antara Kesadaran Wajib Pajak (X1) dan Pengetahuan Perpajakan (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y). 

Tabel 5 

Hasil Uji-t 

 

Nilai-nilai pada output dapat dimasukkan ke dalam persamaan regresi diatas adalah sebagai 

berikut:             

Y = 17,352 + 0,222 X1 + 0,774 X2 



SENAKOMBIS | 43 

 

Konstanta (alpha) sebesar 16,524, maka besarnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak di Mark and 

Spencer Kota Kasablanka Jakarta Selatan sebesar 17,352. Apabila setiap peningkatan Kesadaran Wajib 

Pajak (X1) satu satuan maka Kepatuhan Wajib Pajak (Y) akan meningkat sebesar 0,222 dan apabila 

peningkatan pada Pengetahuan Perpajakan (X2) satu satuan maka Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

meningkat sebanyak 0,774. 

Kesadaran Wajib Pajak menunjukkan nilai thitung sebesar 0,637 dengan taraf signifikan sebesar 

0,005. Diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (0,637 < 1,708) dan nilai sig (0,005 < 0,05). Dengan 

demikian, berdasarkan rumus yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. Jadi 

kesimpulannya KesadaranWajib Pajak tidak ada pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Pengetahuan Perpajakan menunjukkan nilai thitung sebesar 3,125 dengan taraf signifikan 

sebesar 0,005. Diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (3,125 > 1,708) dan nilai sig (0,005 < 0,05). 

Dengan demikian, berdasarkan rumus yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima.Jadi kesimpulannya Pengetahuan Perpajakan berpengaruh parsial signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak (X1) dan Pengetahuan Perpajakan (X2) Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y) 

Hasil pengujian F statistik menunjukkan nilai Fhitung yaitu 24,175 besar dari Ftabel yaitu 2,07 dan 

memiliki nilai signifikan masing-masing 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan yang ditetapkan yaitu 

0,10. Hal ini berarti pengujian simultan menunjukkan bahwa H3 diterima. Maka dapat disimpulkan 

antara Kesadaran Wajib Pajak (X1) dan Pengetahuan Perpajakan (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak 

dapat dilakukan dengan strategi peningkatan pengetahuan para Wajib Pajak yang dapat dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung. Selain Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan juga 

merupakan unsur yang sangat penting untuk meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan 

bertambahnya Kesadaran Wajib Pajak, seharusnya Kepatuhan Wajib Pajak meningkat. Dengan upaya-

upaya ini, maka dapat dipastikan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat secara signifikan. 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak (X1) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Kesadaran merupakan unsur dari diri manusia untuk memahami realitas dan bagaimana mereka 

bertindak atau bersikap terhadap realitas. Kesadaran adalah keadaan mengetahui atau mengerti. 

Beberapa faktor internal yang dominan membentuk perilaku kesadaran Wajib Pajak untuk patuh yaitu 

persepsi Wajib Pajak, tingkat pengetahuan dalam kesadaran membayar pajak, dan kondisi keuangan 

Wajib Pajak. Dari tabel terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis Kesadaran Wajib Pajak menunjukkan 

nilai thitung sebesar 0,637 dengan taraf signifikan sebesar 0,005. Diketahui bahwa nilai thitung > 

ttabel (0,637 < 1,708) dan nilai sig (0,005 > 0,05). Dengan demikian, berdasarkan rumus yang telah 

ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. Jadi kesimpulannya Kesadaran Wajib Pajak 

tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan (X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Konsep pengetahuan pajak atau pemahaman pajak yaitu harus meliputi pengetahuan mengenai 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pengetahuan mengenai sistem perpajakan di Indonesia, 

dan pengetahuan mengenai fungsi perpajakan. Dari tabel terlihat bahwa pengujian hipotesis 

Pengetahuan Perpajakan menunjukkan nilai thitung sebesar 3,125 dengan taraf signifikan sebesar 

0,005. Diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (3,125 > 1,708) dan nilai sig (0,005 < 0,05). Dengan 

demikian, berdasarkan rumus yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Jadi 

kesimpulannya Pengetahuan Perpajakan berpengaruh parsial siginifkan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Kesadaran Wajib Pajak menunjukkan nilai thitung sebesar 

0,637 dengan taraf signifikan sebesar 0,005. Diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (0,637 < 1,708) dan 

nilai sig (0,005 > 0,05). Dengan demikian, berdasarkan rumus yang telah ditetapkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 ditolak. 

Berdasarkan pengujian hipotesis Pengetahuan Perpajakan menunjukkan nilai thitung sebesar 

3,125 dengan taraf signifikan sebesar 0,005. Diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (3,125 > 1,708) dan 

nilai sig (0,005 < 0,05). Dengan demikian, berdasarkan rumus yang telah ditetapkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian F statistik menunjukkan nilai F hitung yaitu 24,175 besar dari Ftabel 

yaitu 2,07 dan memiliki nilai signifikan masing-masing 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan yang 

ditetapkan yaitu 0,10. Hal ini pengujian simultan menunjukkan bahwa H3 diterima. 

Berdasarkan rekapitulasi tentang kesadaran Wajib Pajak nilai terendah tanggapan responden 

yaitu mengenai Kualitas pelayanan aparat wajib sudah baik yaitu sebesar 3,74 untuk lebih 

meningkatkan kualitas pelayanan harus dilakukan adalah melayani lebih baik lagi Wajib Pajak yang 

masih belum paham dan mengerti sistematika perpajakan. 

Berdasarkan rekapitulasi tentang pengetahuan perpajakan nilai terendah tanggapan responden 

yaitu mengenai Wajib Pajak menghitung sendiri pajaknya yaitu sebesar 3,66 untuk meningkatkan 

pelaporan Wajib Pajak, fiskus mengadakan edukasi terkait pelaporan Wajib Pajak agar edukasi 

tersebut dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang perhitungan dan pelaporan 

perpajakan. 

Berdasarkan rekapitulasi tentang kepatuhan Wajib Pajak nilai terendah tanggapan responden 

yaitu mengenai dokumen yang diperlukan untuk melaporkan SPT sangat mudah yaitu sebesar 3,92 

untuk meningkatkan pelaporan SPT sebaiknya pihak DJP lebih mempermudah kembali terutama 

dalam mempersiapkan dokumen pelaporan agar Wajib Pajak merasa terbantu dan cepat dalam 

pelaporan pajak dengan dokumen yang mudah. 
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